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28. Menerima Gadai dengan Mengambil Manfaatnya 
S. Bagaimana hukum orang yang menerima gadai dengan mengambil manfaatnya, 
misalnya, sebidang tanah yang digadaikan, kemudian diambil hasilnya dengan tanpa 
syarat pada waktu akad diadakan demikian itu, baik sudah menjadi kebiasaan atau 
sebelum akad memakai syarat atau dengan perjanjian tertulis, tetapi tidak dibaca 
pada waktu akad, hal demikian itu apakah termasuk riba yang terlarang atau tidak? 
J. Dalam masalah ini terdapat tiga pendapat dari para ahli hukum (ulama): 
a. Haram: Sebab termasuk hutang yang dipungut manfaatnya (rente). 
b. Halal: Sebab tidak ada syarat pada waktu akad, sebab menurut ahli 
hukum yang terkenal, bahwa adat yang berlaku itu tidak termasuk syarat. 
c. Syubhat: (Tidak tentu jelas halal haramnya) sebab para ahli hukum 
berselisih pendapat. | 
Adapun Muktamar memutuskan, bahwa yang lebih berhati-hati 
ialah pendapat yang pertama (haram). | 
Keterangan, dari kitab: 
1. Asybah Wa al-Nazha'ir! 


Sbi U Ir SB oP AI SE EA 3 
| A5 JUAN JG3 V 334 JGA A5 
Seandainya sudah umum di masyarakat kebiasaan kebolehan memanfaatkan 
barang gadai bagi pemberi pinjaman/penerima gadai, apakah kebiasaan 
itu dianggap sama dengan menjadikannya sebagai syarat, sehingga akad 
gadainya rusak? Jumhur ulama berpendapat: “Tidak diposisikan sebagai 
syarat.” Sedangkan al-Oaffal berpendapat: “Ya (diposisikan sebagai syarat). 
2. Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin? 
(S5 6) S3 SANG Kap 3 DAS SI SS Uajtia Ia 4 Jua as UR IS 
9 ag any Srue Yon Bertugsk Naat TI Lab an BL LA. 
PE bala Kaji EP beAh CAN Ia JO dl Gara AB G3 Ja sad 3 
S3 LS ALAN TES Pang org JB (AAS AP) 1G) j3 Tai 35 Up $ 
Sa 3 BERI, 5 TG PU JA SAI 
Diperbolehkan bagi si pemberi pinjaman untuk memperoleh keuntungan 
1 Jalaluddin al-Suyuthi, Asybah wa al-Nazha'ir, (Mesir: Maktabah Mustahafa Muhammad, 
t th), h.86. 


2 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, 
Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t. th.), Jilid III, h. 53 
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(sesuatu kelebihan) dari peminjam, seperti pengembalian yang lebih dalam 
ukuran atau sifatnya, dan yang lebih baik pada pinjaman yang jelek, 
asalkan tidak disebutkan dalam akad sebagai persyaratan, bahkan disunatkan 
bagi peminjam untuk melakukan yang demikian itu (mengembalikan 
yang lebih baik lagi dibandingkan barang yang dipinjamnya). 

Adapun peminjaman dengan syarat adanya keuntungan bagi pihak pemberi 
pinjaman, maka hukumnya fasid, sesuai dengan hadis “Semua peminjaman yang 
menarik sesuatu manfaat (keuntungan bagi pemberi pinjaman) maka termasuk riba.” 

Dengan ini diketahui, bahwa rusaknya akad tersebut jika memang 
disyaratkan dalam akad. Sedangkan jika keduanya si peminjam dan 
pemberi pinjaman secara kebetulan (melakukan praktik tersebut), dan tanpa 
disyaratkan dalam akad, maka akad itu tidak rusak (boleh). 


29. Jual Beli “Sende” 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang jual beli 'Sende “yaitu: Menjual barang 
dengan perjanjian sebelum akad, bahwa barang tersebut akan dibeli lagi dengan harga 
tertentu, sahkah atau tidak jual beli semacam ini? Dan wnjibkah pembeli menepati janji? 
J. Jual beli tersebut hukumnya sah, asal perjanjian tersebut tidak dalam 
akad atau tidak di dalam majelis khiyar, dan bagi pembeli wajib menepati 
janji dan jual beli tersebut namanya “bai'ul “uhdah” (jual beli denganjanji). 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Tarsyih al-Mustafidin? 


DO ae HE S3 SPA SA 56 HAN Raja 
Y PE SA SA ja ci Ide Pete 
Peng g S AI Ru HN ning 
IE Ip Ob Kota A Sa Ke Ia Anh Sersan 5 5 gahar GA 
Lg An Snp MAAN jha HA AA ABANG 
JI ARENA AI SAN IA Ss Iis le 

Ketahuilah! bahwa jual beli bertempo yang terkenal di Hadhramaut 

dan populer di Mekkah dengan sebutan bai 'al-nas, bai' “uddah wa amanah 


adalah sah jika berlangsung dari muthlag al-tasharruf (orang yang boleh 
membelanjakan hartanya secara mutlak) dan perjanjian tersebut tidak 


3 Alawi al-Saggaf, Tarsyih al-Mustafidin ala Fath al-Mu'in, (Beirut: Dar al-Fikir, t th), h: 226. 
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disebutkan dalam akad dan setelahnya, yakni dalam masa khiyar. 
Bentuknya sebagaimana yang diterangkan dalam kitab Fatawn Ibn Hajar, 
kedua belah pihak (penjual dan pembeli) sepakat untuk menjual sesuatu, 
dengan catatan jika si penjual kelak datang kembali dengan (membawa uang) 
senilai barang yang telah dijualnya, maka si pembeli harus mengembalikan 
barang tersebut dan mengambil kembali uang penjualan semua. Kemudian 
keduanya melakukan transaksi tanpa mensyaratkan (penjualan kembali 
barang yang sudah dijual tersebut kepada si penjual) pada waktu akad ... 
Jika kesepakatan itu terjadi di luar akad, maka si pembeli harus menepati 
kesanggupan dan janjinya, dan ketika si penjual memberikan kepada si 
pembeli nilai harga pada waktu yang disyaratkan, maka si pembeli harus 
membatalkan akad jual belinya dan menerima harga (uang dari si penjual). 


30. Membeli Barang yang Belum Diketahui Sebelum Akad 

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang membeli barang yang belum 

diketahui sebelum akad, seperti: Milk dalam kaleng, bawang merah dalam 

tanah, kelapa dalam sabutnya, sahkah jual beli semacam ini atau tidak? 

J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Menurut Imam Syafi'i, Maliki, dan 

Hanafi, tetapi Imam Syafii dalam Oaul Jadid menganggap tidak sah! 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Mirgah Shu'ud al-Tashdig? | 

gs o1- sh Na se 83 PN 4 z 1 - Ta 8. TOL ya oh 

dan AE ASI Il LA 3 UI BEN SAI Ga DAS RN F3 (3 IU) 

AI Tae SG ERA SAN aa GE 3 

SIG Kao Haha EN Ia KIA, KS KE JG ag das AT Casa SY 
PEN dan NI dh 

Tentang sesuatu yang tidak disukainya sebelum akad karena khawatir 
adanya tipu daya yang membahayakan, sesuai dengan hadis riwayat 
Muslim: “Bahwa Rasullullah Saw. melarang jual beli al-Gharar” yakni 
jual beli sesuatu barang yang mengandung unsur tipuan. 

Menurut al-Hishni keabsahan jual beli tersebut ada dua pendapat. 
Pertama, sah. Pendapat ini dianut oleh tiga imam mazhab dan sebagian dari 
imam kita, yaitu al-Baghawi dan al-Rauyani. Kedua, menurut gaul jadid jelas 
tidak sah, karena mengandung upaya penipuan. 


4 Muhammad Nawawi al-Jawi, Mirgah Shu'ud al-Tashdig Syarh Sullam al-Taufig, (Semarang: 
Usaha Keluarga, t. th.), h. 53 
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31. Membeli Barang Seharga Rp 0. 50,-, dengan 
Menyerahkan Uang Satu Rupiah 

5. Bagaimana pendapat Muktamar terhadap orang yang membeli barang 
seharga Rp. 0.50,- (setengah rupiah) dengan menyerahkan uang sebesar Tn 1,- 
(satu rupiah) kemudian ia menerima barang dengan pengembalian Rp. 0,50,-, sahkah 
jual beli tersebut atau tidak? Karena menyerupai jual beli "Muddujwah (campuran). 
J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Menurut Imam Syafii, 3, dan sebagian 
ulama Maliki. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Syarns al-Isyrag? 


JAN 3 US HA ea KANAN sepi seh JA Ss apa Ju 
133 adal Aa sel JGA Sa Sa ala ala said 


AN sari SS A Ae ES Op AN A03 kuas 
Al-Dasugi berkata dengan Heni dari gurunya al-Adawi dan al- 
Dardiri, bahwa sebagian dari ulama memperbolehkan pertukaran tersebut 
dalam satu riyal atau setengahnya atau pula seperempatnya karena darurat, 
sebagaimana diperbolehkan menukar satu riyal dengan uang logam perak 
recehan, demikian pula separuhnya atau seperempatnya karena darurat, 
walaupun kaidah mengarah pada pelarangan. 
2. Al-Umms 


BESI 3 Als SAI Lal ABE V3 AbEG C3 Haag CP 166 
IN NE ba 3 Ka MU 


Seandainya penjual menjual baju kepada seorang pembeli dengan 
harga setengah dinar, kemudian pembeli memberi uang satu dinar, dan si 
pemilik baju kemudian memberinya setengah dinar emas, maka yang demikian 
itu tidak mengapa, karena (penyerahan setengan dinar dari penjual) ini 
merupakan penjualan yang baru, bukan penjualan yang pertama. 


32. Jual Beli Mercon untuk Berhariraya 


S. Sahkah jual beli petasan (mercon-Jawa) untuk merayakan hari raya atau 
Pengantin dan lain-lain sebagainya? 


5 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyrag fi Hukmi al-Ta'ammuli bi al-Arung, (Mesir: 
Dar Ihya' al-Kutub al-Arabiyah, 1921 M), h. 14. 

6 Muhammad bin Idris al-Syafi'i, al-Umm, (Mesir: Mathba'ah al-Fanniyah al-Muttahidah, 
1381 H/1961 M), Cet. Ke-1, Jilid III, h. 32. 
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J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Karena ada maksud baik, ialah: adanya 
perasaan gembira menggembirakan hati dengan suara petasan itu. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Fath al-Mu'in dan I 4natut-Thalibin' 


a HI 3 Ulag adi, sudh pn anna BIAN 3 PAP 


Keno D2 US BIAN KAI BE el (ah A3 ) Ne 


SNI 3S YA 3 Sal Y 6 S 533 ASN, SIN ja 
Adapun mempergunakan atau menyalurkannya pada sedekah dan 
berbagai jalur kebaikan, makanan, pakaian dan hadiah yang tidak layak baginya 
maka tidak termasuk mubadzir menurut pendapat yang lebih benar, 
karena dalam hal demikian itu, ia bertujuan baik, yakni ingin memperoleh 
pahala dan bersenang-senang. Oleh karenanya, mereka mengatakan: “Tiada 
berlebihan dalam kebaikan dan tiada kebaikan dalam berlebihan". 
2. Fath al-Oarib8 


KAA as Ml OS Gp Bi ntah SI (B3) PAN aa Ex) 
| sa Pri 


2 pu, 


Jual beli sesuatu yang tampak riil itu boleh, jika memang memenuhi 
berbagai persyaratan, seperti barang yang dijual itu suci, bisa dimanfaatkan, 
bisa diserahkan dan bagi yang bertransaksi mempunyai kuasa (terhadap 
barang tersebut). 

3. Hasyiyah al-JamaP' 
Ga 3G IE GAS da TE (SAN SI YA GG, 
Kas GL dal, as 43 ee FUI Kbs uga AAA Sa Se jas aka SE 


SEE ES ASIG Jl 55 GA A53 ana HE bana Aa ja AI 
Dan yang benar dalam Tail, bahwa rokok itu bermanfaat sesuai Ma 
tujuan dibelinya yaitu menghisapnya, dan mengingat rokok itu termasuk 
barang mubah karena tidak ada dalil yang mengharamkannya, maka 


? Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dan a-Bakri Muhammad Syatha al-Dinnyathi, Fanah al- 
Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari, t.th) Jilid M,h. 71. 

8 Ibn Oasim al-Ghazzi, Fath al-Garib dalam Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: Sulaiman 
Mari, t th.), Jilid I, h.-340-341. 


9 Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal ala Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar- al-Fikr, t. th.), 
Jilid III, h. 24. 
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mengkonsumsinya berarti memanfaatkannya dengan cara yang mubah. 
Mungkin penjelasan yang terdapat dalam Hasytyah al-Syeikh (al-Raml:), 

berangkat dari hukum haram. Atas dasar ini, harus dibedakan antara 

yang banyak dan yang sedikit, seperti telah diketahui dari penjelasan 

yang kami sebutkan. Karena itu, ia hendaknya mengkaji ulang. 

4. Hasyiyah Ali al-Syibramalisil0 


Yin AS oa PBB BAN GEAN yo 3 Ja G3 Has 
An JNE 3 ALI itung ala Aang Pe SA AU LL, 
Dalam suatu pelajaran ada aa tentang rokok yang terkenal pada 
masa sekarang ini, apakah boleh diperjual belikan atau tidak? Jawabnya adalah 


sah/boleh, karena termasuk barang yang suci dan bermanfaat sama seperti 
memanaskan air dan berteduh dengannya (asap-Pen). 


33. Memakai Dasi, Celana Panjang, Sepatu, Topi 
3. Bagaimana pendapat Muktamar tentang orang yang memakai celana 
panjang, dasi, sepatu, dan topi? Sedang orang itu orang Indonesia, haramkah 
demikian itu, karena dianggap meniru orang kafir? 
J. Apabila memakainya itu sengaja meniru orang kafir untuk turut 
menyemarakkan kekafirannya, maka hukum orang itu menjadi kafir 
(dengan pasti). Apabila sengaja (tujuan) orang tersebut turut 
menyemarakkan Hari Raya dengan tidak mengingat kekafirannya, 
maka hukumnya tidak kafir, tetapi berdosa. Apabila tidak sengaja 
meniru sama sekali, tetapi hanya sekedar berpakaian demikian, 
maka hukumnya tidak terlarang tetapi makruh. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin!! 


Ja Ra, Nk AJA BATA SS Jala (512) 

Iis pam pelan J) Ra Naah ana ASI j3 3 ip GEN Co Ta 

aka ISA JI Den ae panu . 20 iven: 

PING AT LES KS ai pb Ge ES AG ana 

1 Ali al-Syibramalisi, Hasyiyah Ali al-Syibramalisi dalam Syamsuddin al-Ramli, Nihayah 
al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1357 H/1938 M), Jilid III, h. 381. 


1 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir. Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952 
M),h. 248. 
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Hasil kesimpulan dari pendapat yang disebutkan oleh para ulama 
tentang berbusana dengan busana orang-orang kafir adalah: Pertama, jika 
dalam berbusana tersebut ada kecenderungan pada agama mereka (kafir) 
dan ingin serupa dengan mereka dalam syiar kekafiran, atau bisa berjalan 
bersama mereka ke tempat-tempat peribadatan mereka, maka ia menjadi 
kafir. Kedua, jika tidak bermaksud yang demikian itu, namun hanya 
bermaksud ingin mirip saja dengan mereka dalam syiar hari raya atau 
bisa bermuamalah dengan mereka dalam muamalah yang diperbolehkan 
maka ia berdosa. Ketiga, jika ia kebetulan saja tanpa tujuan apapun, maka 
hukumnya makruh, sama seperti mengikat selendang dalam shalat. 


34. Memakai Pen dari Emas 


S. Bagaimana hukumnya memakai pen emas? Haram ataukah tidak? 

J. Hukum memakai pen emas adalah haram! Karena termasuk larangan 
memakai bejana dari emas, seperti tempat celak (mirwad), demikian ini 
menurut mazhab Syafii, tetapi dalam mazhab Hanafi, terdapat pendapat 
yang memperbolehkannya, oleh karenanya, para pemakai supaya mengikuti 
pendapat tersebut (mazhab Hanafi) supaya terhindar dari hukum haram. 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Fath al-(Jarib dan Hasyiyahal-Bajuri!? 


(aa AA 3) ge eh (Iss) 3535 JI 53 JB GAY) 

BI IS TA Bis K5 IS Oh age PE ge Jp Ad Xie, 

Gs 30 AAN Ga ASI AS ANE NS HS DS Ia sisa 

Ap dita 4 2 Ga da 3 K3 DS ge Ji ES 
AGE Ga ViGE Ika, Jis Cab pa TI ae Ie 


Dan tidak diperbolehkan di luar keadaan darurat bagi laki-laki dan 
perempuan memakai bejana dari emas dan perak. Di kalangan mazhab 
Hanafi terdapat pendapat yang memperbolehkan penggunaan tempat 
kopi (yang terbuat dari emas dan perak), walaupun pendapat yang lebih 
banyak dijadikan pedoman (mu tamad) di kalangan mereka adalah haram. 

Maka bagi mereka yang diuji harus mempergunakan bejana dari emas 
dan perak tersebut sebagaimana yang banyak terjadi, maka sebaiknya 


? Ibn Oasim al-Ghazzi, Fath al-9arib dan Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: 
Sulaiman Mar'i, t. th.), Jilid I, h. 40. 
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ia harus mengikuti (pendapat mazhab Hanafi) agar terhindar dari haram. 

(Maksud tanpa dharurat), jika menggunakan bejana emas dan perak 
seperti mirwad itu suatu keharusan (dharurat) sebagai alat bercelak, agar 
mata menjadi terang menurut keterangan dokter yang “adl riwayah (adil 
dalam periwayatan), maka boleh menggunakannya. 


35. Memungut Derma Lalu Mengambil Sebagian 
untuk Dirinya Sendiri 

S. Bolehkah orang yang memungut derma untuk mendirikan mesjid, madrasah, 
atau untuk bantuan kepada fakir miskin dan yatim, mengambil sebagian 
untuk dirinya sendiri? 
J. Boleh! Asal tidak melebihi dari upah sepantasnya atau sekedar mencukupi 
kebutuhannya, apabila orang itu fakir, lain halnya kalau si pemungut derma 
tadi seorang kaya, maka tidak boleh, sebagaimana firman Allah: Apabila 
si orang itu kaya hendaknya menjaga diri (jangan mengambil) dan apabila 
si orang itu fakir maka hendaknya mengambil sekedarnya secara baik. 
Keterangan, dalam kitab: 


1. Tuhfah al-Muhtaj3 

Ken 3 NE NUN Ia SIS sap as 
PB EOS SI 3) IKAN II yaa JJ Ol Ag J3 
AP Kejah TAS 2 3 AE 3 G3 Iran jas 5a5 pekan pallaa nyaa na paka 


Sean EA TI (IRIS) man pa 5 
"JS AKEN (aa JAS 3) ate nusa 
Disamakan dengan wali anak yatim, seperti yang telah dikemukakan, 
orang yang mengumpulkan harta, misalnya untuk membebaskan tawanan. 
Jika ia orang yang miskin maka ia diperbolehkan untuk makan dari harta 
tersebut atau ia boleh mengambil satu di antara dua hal yang paling sedikit, 
yaitu biaya nafkah atau mengambil ujrah al-mitsli (upah standar). 
Menurut al-Syirwani yang demikian itu termasuk pula orang yang 
mengumpulkan harta untuk membantu menyelamatkan orang miskin 
yang terbelit hutang atau orang yang terzalimi yang dirampas hartanya. 
Pendapat tersebut adalah pendapat yang baik dan (memang) harus 


13 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah 
al-Syirwani, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid V, h. 215. 
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seperti itu, sebagai pendorong dan penyemangat dalam perbuatan mulia 
ini. Demikian pendapat Sayyid Umar. Saya (al-Syirwani) berpendapat: 
“Begitu pula orang yang mengumpulkan harta untuk membangun mesjid.” 

(Maksud salah satu di antara dua hal), yaitu nafkah dan ujrah al-mitsl 
(upah standar). 6 aa 


36. Menghukum dengan Pekerjaan Berat atau 
dengan Denda Uang 

S. Bolehkah bagi suatu organisasi pondok mengadakan peraturan yang menghukum 
dengan pekerjaan berat atau dengan denda berupa uang kepada yang melanggarnya? 
J. Menghukum dengan pekerjaan berat itu boleh! Tetapi menghukum 
dengan denda, tidak boleh! 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Tanwir al-Oulub4 


PPA IA SS NI HP era3 ORA PA HE PAI 
JB EL YUI sis 


Ta zir (hukuman yang tidak ada aturannya dalam syara') adalah 
hukuman bersifat mendidik seperti memenjara, dan memukul yang 
tidak sampai melukai. tidak boleh melakukan fa £ir dengan mencukur 
jenggot ataupun memungut uang (denda). 

2. Pendapat Muktamar 


AA PUN IS JI SE Ab GA GA SAN Gasa 
Peserta muktamar menganjurkan kaum muslimin yang harus 
melaksanakan taZir dengan memungut uang, agar mengikuti pendapat 
Imam Malik (yang memperbolehkannya). 
2. Fatawa al-Kurdi:s 
SAE Jaa S1 Ia 33 kg ANE A3 KAN GA Gp AS 3 Bd uh, 
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4 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Julub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 356. 
15 Muhammad Sulaiman al-Kurdi, Fatawa al-Kurdi, (Bogor: Maktabah Arafah, t. th), h. 97. 
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AG NIA Gas Ha pp 3 kaan A3 Ja 

Memungut denda uang, maka sepanjang yang saya ketahui tidak 
satupun dari ulama pengikut Syafii yang memperbolehkannya. Dengan 
demikian maka memungut denda uang tersebut sama termasuk dengan 
mengambil harta orang lain secara batil. Memang (namun), saya pernah 
membaca denda pungutan dalam sebagian fatwa Ibn “Allan bahwa pendapat 
yang memperbolehkan pemungutan uang tersebut sesuai dengan pendapat 
Imam Malik. Sebagai dasarnya adalah pengerusakan Khalifah Umar terhadap 
rumah Sa'ad, ketika ia lari bersembunyi dari pengawasannya dan juga 
pembakaran olehnya terhadap rumah-rumah penjual minuman keras. 

Dan sebagai dalil bagi kebolehan hukuman dengan memungut uang adalah 
hadis al-Nufail: Rasulullah bersabda: “Jika engkau menemukan orang yang 
berburu di dalam wilayah tanah suci Madinah, maka ambillah peralatannya. 
sampai akhir statemen Miyarah.”II 
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Pandji-pandji N.U, tjiptaan asli oleh K.H, Riduan, Bubutan Surabaya th. 1926. 


